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ABSTRAK

Pedagogical Content Knowledge (PCK) merupakan kompetensi kunci dalam pembelajaran
vokasi karena menuntut integrasi antara penguasaan materi dan strategi pedagogis yang
kontekstual. Pada mata pelajaran Estimasi Biaya Konstruksi (EBK), kualitas Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sangat ditentukan oleh kemampuan PCK guru. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan PCK guru EBK di SMK Negeri Daerah Istimewa
Yogyakarta dalam menyusun RPP, ditinjau dari status sertifikasi pendidik dan akreditasi
sekolah. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan subjek 16 guru EBK
dari SMK Negeri berakreditasi A dan B. Data dikumpulkan melalui angket PCK yang
tervalidasi dan reliabel (Cronbach’s Alpha = 0,82) serta observasi pembelajaran. Analisis
dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan uji independent t-test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan PCK guru EBK berada pada kategori baik (87,50%), dengan
rata-rata skor seckolah berakreditasi A sebesar 73,33 dan akreditasi B sebesar 72,50. Guru
bersertifikasi memiliki rata-rata 73,63, sedangkan guru belum bersertifikasi 72,00. Uji statistik
menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan kemampuan PCK berdasarkan akreditasi
sekolah (Sig. = 0,863) maupun status sertifikasi pendidik (Sig. = 0,716). Temuan ini
mengindikasikan bahwa pemerataan kemampuan PCK dipengaruhi oleh kolaborasi melalui
MGMP. Penguatan PCK perlu diarahkan pada pengembangan strategi pembelajaran EBK yang
lebih kontekstual dan inovatif, tidak hanya pada keseragaman perangkat pembelajaran.

Kata Kunci: Pedagogical Content Knowledge, Estimasi Biaya Konstruksi, RPP, Guru SMK

ABSTRACT
Pedagogical Content Knowledge (PCK) is a key competence in vocational education, as it
requires the integration of subject matter mastery and contextualized pedagogical strategies. In
the subject of Construction Cost Estimation (CCE), the quality of Lesson Plan development is
strongly determined by teachers’ PCK ability. This study aims to describe the PCK ability of
CCE teachers in public vocational high schools in the Special Region of Yogyakarta in
developing Lesson Plans, viewed from teacher certification status and school accreditation
level. This study employed a quantitative descriptive approach involving 16 CCE teachers from
A- and B-accredited public vocational schools. Data were collected using a validated and
reliable PCK questionnaire (Cronbach’s Alpha = 0.82) and supported by classroom
observations. Data analysis was conducted using descriptive statistics and an independent
samples t-test. The results show that the PCK ability of CCE teachers is generally categorized
as good (87.50%). The mean score of teachers in A-accredited schools was 73.33, while those
in B-accredited schools obtained a mean score of 72.50. Certified teachers achieved a mean
score of 73.63, whereas non-certified teachers scored 72.00. Statistical testing indicates no
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significant differences in PCK ability based on school accreditation (Sig. = 0.863) or teacher
certification status (Sig. = 0.716). These findings suggest that the relatively equal distribution
of PCK ability may be influenced by collaborative practices within the Subject Teacher Forum
(MGMP). Strengthening teachers’ PCK should therefore focus on developing more contextual
and innovative instructional strategies rather than merely standardizing lesson planning
documents.

Keywords: Pedagogical Content Knowledge, Construction Cost Estimation, Lesson Plan,
Vocational Teachers

PENDAHULUAN

Pendidikan menengah kejuruan (SMK) di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) berperan
strategis dalam menyiapkan tenaga kerja terampil di bidang konstruksi seiring dengan pesatnya
pembangunan infrastruktur dan meningkatnya kebutuhan tenaga kerja konstruksi. Namun,
dalam praktik pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Estimasi Biaya Konstruksi (EBK),
masih ditemukan berbagai permasalahan terkait kesiapan guru dalam merancang pembelajaran
yang efektif dan kontekstual (Rofiah & HS, 2021). EBK merupakan mata pelajaran penting
karena Dberkaitan langsung dengan kemampuan menghitung, merencanakan, dan
mengendalikan biaya proyek konstruksi secara sistematis, tetapi kompleksitas materi yang
bersifat analitis dan numerik sering menjadi kendala dalam proses pembelajaran (Rofiah & HS,
2021).

Permasalahan tersebut tercermin dari masih terbatasnya kemampuan peserta didik dalam
memahami konsep dasar estimasi biaya dan belajarnya dengan konteks proyek konstruksi
nyata. Peserta didik umumnya mampu menyelesaikan soal-soal prosedural, namun mengalami
kesulitan ketika membayangkan pada soal berbasis kasus atau simulasi proyek. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pembelajaran EBK belum sepenuhnya mendorong pemahaman konsep
dan kemampuan berpikir estimatif secara mendalam. Keterbatasan ini seringkali berasal dari
ketergantungan yang berlebihan pada pendekatan yang berpusat pada guru, yang secara tidak
sengaja menghambat pengembangan pemikiran kritis dan keterampilan pemecahan masalah
mandiri di kalangan siswa (Sumardjo et al., 2020). Model yang berpusat pada guru ini seringkali
menjadikan siswa sebagai penerima informasi yang pasif, sehingga menghambat keterlibatan
aktif mereka dengan materi pembelajaran dan menghambat kapasitas mereka untuk
pemahaman konseptual yang lebih dalam (Bhardwaj et al., 2025; Bhuttah et al., 2024; Chusna
& Chisbiyah, 2024; Hasibuan et al., 2025; Hopeman et al., 2023).

Kondisi tersebut tidak terlepas dari kualitas perencanaan pembelajaran yang tertuang
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), karena RPP menjadi pedoman utama guru
dalam merancang tujuan, materi, metode, dan penilaian pembelajaran secara sistemati (Marlina,
2022). Secara ideal, RPP EBK seharusnya mampu merepresentasikan integrasi antara konsep
estimasi biaya, strategi pembelajaran kontekstual, serta pendekatan berbasis pemecahan
masalah proyek konstruksi. Namun, dalam praktiknya, RPP EBK masih sering disusun secara
umum dan lebih menekankan aspek administratif, sehingga belum sepenuhnya mencerminkan
strategi pembelajaran yang mengaitkan materi estimasi biaya dengan kondisi proyek konstruksi
nyata. Rencana pelaksanaan pembelajaran yang belum optimal tersebut berimplikasi pada
aktivitas pembelajaran di kelas yang cenderung konvensional, di mana guru masih
mendominasi proses pengajaran dengan sedikit interaksi tanya jawab dan lebih banyak
memberikan contoh soal serta latihan, sehingga partisipasi aktif peserta didik dalam
pembelajaran menjadi minim (Lintang et al., 2023; Praswanti, 2020; Rahmani & Abduh, 2022;
Riyanti et al., 2023).
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Berbagai upaya perbaikan telah dilakukan, seperti pelatihan penyusunan perangkat
pembelajaran, implementasi Kurikulum Merdeka Belajar, serta keikutsertaan guru dalam
program sertifikasi dan pengembangan keprofesian berkelanjutan (Billa, 2025). Namun, upaya
tersebut belum memberikan dampak yang optimal terhadap kualitas RPP EBK, yang terlihat
dari masih terbatasnya integrasi antara penguasaan materi dan strategi pembelajaran yang
mendorong pemahaman konsep peserta didik secara sistematis (Auliyah et al., 2024). Selain
itu, kualitas RPP dan kemampuan PCK guru juga diduga dipengaruhi oleh konteks
kelembagaan, termasuk status akreditasi sekolah. Sekolah dengan akreditasi yang lebih tinggi
umumnya memiliki kelengkapan sarana prasarana, sistem penjaminan mutu internal, serta
budaya akademik dan supervisi manajerial yang lebih terstruktur, yang berpotensi mendorong
peningkatan kualitas perencanaan pembelajaran guru.

Keberhasilan penyusunan RPP yang berkualitas sangat bergantung pada kemampuan
guru dalam memadukan penguasaan materi dengan strategi pembelajaran yang tepat,
sebagaimana dijelaskan dalam kerangka Pedagogical Content Knowledge (PCK) (Simbolon,
2024). PCK menegaskan bahwa guru tidak hanya dituntut menguasai konten pembelajaran,
tetapi juga memahami cara terbaik menyajikan materi agar mudah dipahami dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Secara teoretis, RPP dapat dipandang sebagai blueprint kognitif guru
yang merepresentasikan proses perencanaan pedagogis dan integrasi konten sebelum praktik
pembelajaran berlangsung, sehingga analisis dokumen RPP menjadi pendekatan yang relevan
untuk memetakan kemampuan PCK secara empiris. Dalam konteks pendidikan SMK di
Yogyakarta, PCK menjadi penting karena pembelajaran dituntut mengaitkan teori dengan
praktik serta kebutuhan dunia kerja konstruksi yang dinamis. Dengan demikian, perbedaan
kualitas manajemen sekolah dan kultur mutu yang tercermin dalam akreditasi berpotensi
menciptakan variasi dalam penguatan PCK guru dan kualitas RPP yang dihasilkan.

Idealnya, guru EBK mampu menyusun RPP yang mengintegrasikan konsep estimasi
biaya dengan pembelajaran kontekstual dan berorientasi pada pemecahan masalah proyek
konstruksi (Raymond, 2024). Kesenjangan antara kondisi ideal dan praktik pembelajaran
tersebut diperkuat oleh berbagai temuan penelitian sebelumnya. Sejumlah studi melaporkan
bahwa RPP guru vokasional masih dominan berorientasi administratif dan belum sepenuhnya
merepresentasikan integrasi materi dan strategi pembelajaran secara mendalam. Penelitian lain
menunjukkan bahwa pembelajaran EBK masih didominasi metode ceramah dan latihan soal,
sementara penguatan pemahaman konseptual serta keterkaitan dengan konteks industri belum
tergambar secara optimal dalam RPP yang disusun guru (Ardiansyah & Soeparno, 2024).
Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa persoalan kualitas RPP bukan sekadar fenomena
individual, tetapi merupakan isu sistemik yang memerlukan kajian lebih lanjut, khususnya
dalam perspektif Pedagogical Content Knowledge (PCK).

Meskipun kajian tentang PCK guru telah banyak dilakukan, penelitian yang secara khusus
mengkaji kemampuan PCK guru SMK bidang konstruksi melalui analisis RPP EBK, terutama
dalam konteks lokal seperti Yogyakarta, masih relatif terbatas. Sebagian penelitian lebih
menekankan pada hasil belajar atau proses pembelajaran, tanpa menjadikan RPP sebagai objek
utama untuk menggambarkan kemampuan PCK guru secara empiris (Rahma et al., 2024).
Padahal, secara konseptual, RPP merefleksikan struktur pengetahuan pedagogis dan konten
yang dirancang guru sebelum pembelajaran berlangsung, sehingga analisis terhadap dokumen
tersebut dapat memberikan gambaran sistematis mengenai bagaimana guru mengintegrasikan
materi, strategi, dan asesmen dalam kerangka PCK. Kesenjangan inilah yang menunjukkan
perlunya penelitian yang secara khusus mengkaji kemampuan PCK guru EBK melalui analisis
RPP.
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Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengkaji
kemampuan Pedagogical Content Knowledge guru SMK di Yogyakarta dalam penyusunan
RPP mata pelajaran Estimasi Biaya Konstruksi menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif.
Penelitian ini juga mempertimbangkan perbedaan status sertifikasi guru serta akreditasi sekolah
sebagai konteks institusional yang diduga memengaruhi kualitas perencanaan pembelajaran.
Kebaruan penelitian terletak pada pemetaan empiris kemampuan PCK guru EBK berbasis
dokumen RPP yang dianalisis secara kuantitatif, yang masih jarang dilakukan pada pendidikan
vokasional bidang konstruksi.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran objektif mengenai tingkat
kemampuan PCK guru EBK di SMK, khususnya dalam konteks perencanaan pembelajaran
yang tertuang dalam RPP. Temuan penelitian diharapkan dapat menjadi dasar bagi sekolah dan
pemangku kebijakan dalam merancang program peningkatan kompetensi guru yang lebih
terarah, terutama dalam penguatan integrasi antara penguasaan materi estimasi biaya konstruksi
dengan strategi pembelajaran yang kontekstual. Selain itu, hasil penelitian ini juga berpotensi
memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan perangkat pembelajaran EBK yang lebih
inovatif dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja konstruksi. Secara teoretis, penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai implementasi PCK dalam pendidikan
vokasional, khususnya pada bidang konstruksi, serta memberikan referensi bagi penelitian
selanjutnya yang mengkaji hubungan antara perencanaan pembelajaran dan kompetensi
profesional guru.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk mengkaji kemampuan
Pedagogical Content Knowledge (PCK) guru mata pelajaran Estimasi Biaya Konstruksi (EBK)
dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di SMK Negeri Daerah Istimewa
Yogyakarta. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggambarkan
secara sistematis tingkat kemampuan PCK guru berdasarkan status sertifikasi pendidik dan
akreditasi sekolah. Prosedur penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan sebagai berikut.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru mata pelajaran Estimasi Biaya Konstruksi
(EBK) yang mengajar di SMK Negeri dengan akreditasi A dan B di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Berdasarkan data resmi Dinas Pendidikan dan verifikasi langsung ke sekolah,
jumlah populasi guru EBK yang memenuhi kriteria tersebut adalah 16 orang guru yang tersebar
pada beberapa SMK Negeri berakreditasi A dan B. Karena jumlah populasi relatif terbatas dan
seluruh anggota populasi dapat dijangkau oleh peneliti, maka penelitian ini menggunakan
teknik total sampling (sensus), yaitu seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian.
Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah n = 16 guru EBK, sehingga hasil
penelitian merepresentasikan kondisi faktual populasi secara utuh tanpa proses generalisasi
berbasis estimasi.

Sebanyak 16 guru Estimasi Biaya Konstruksi (EBK) yang menjadi sampel penelitian
selanjutnya dikelompokkan berdasarkan dua kriteria utama, yaitu status sertifikasi pendidik dan
akreditasi sekolah. Berdasarkan status sertifikasi, sampel terdiri atas 10 guru bersertifikasi dan
6 guru belum bersertifikasi. Sementara itu, berdasarkan akreditasi sekolah, masing-masing 8
guru berasal dari sekolah berakreditasi A dan 8 guru dari sekolah berakreditasi B.
Pengelompokan ini dilakukan untuk memungkinkan analisis komparatif mengenai perbedaan
kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) antar kelompok guru. Dengan desain
tersebut, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan tingkat kemampuan PCK secara umum,
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tetapi juga menguji secara statistik kemungkinan adanya perbedaan kemampuan berdasarkan
status sertifikasi pendidik dan akreditasi sekolah.

Data dikumpulkan melalui angket kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK)
dan observasi pembelajaran. Instrumen angket dikembangkan berdasarkan kerangka teori PCK
dari Shulman, yang menekankan integrasi penguasaan konten, strategi pedagogis, dan
pemahaman karakteristik peserta didik dalam penyusunan RPP. Angket terdiri atas 34 butir
pernyataan menggunakan skala Likert 1-5. Validitas isi diuji melalui expert judgment,
sedangkan validitas empiris dianalisis menggunakan korelasi product moment dan seluruh butir
dinyatakan valid pada taraf signifikansi 0,05. Uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,82, yang mengindikasikan konsistensi internal tinggi. Observasi dilakukan
menggunakan pedoman terstruktur yang selaras dengan indikator PCK untuk memverifikasi
kesesuaian antara RPP dan praktik pembelajaran di kelas.

Analisis data angket dilakukan menggunakan statistik deskriptif kuantitatif, meliputi
perhitungan nilai rata-rata, persentase, dan pengelompokan kategori kemampuan Pedagogical
Content Knowledge (PCK) guru. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan PCK antar
kelompok berdasarkan status sertifikasi pendidik dan akreditasi sekolah, digunakan uji beda
independent samples t-test setelah memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas. Sementara
itu, data observasi tidak dianalisis secara statistik bersama hasil angket, melainkan digunakan
sebagai data pendukung melalui teknik triangulasi. Hasil observasi dianalisis secara deskriptif
untuk memverifikasi kesesuaian antara perencanaan pembelajaran yang tertuang dalam RPP
dan praktik pembelajaran di kelas, sehingga memperkuat interpretasi terhadap temuan
kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Bagian ini menguraikan temuan penelitian terkait kemampuan Pedagogical Content
Knowledge (PCK) guru mata pelajaran Estimasi Biaya Konstruksi (EBK) di SMK Negeri
Daerah Istimewa Yogyakarta dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Analisis dilakukan melalui tahapan penetapan populasi, pemilihan sampel, pengumpulan data,
serta pengolahan data menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penyajian data
difokuskan pada perbandingan kemampuan guru berdasarkan status sertifikasi pendidik dan
akreditasi sekolah, dengan tujuan memberikan gambaran tingkat keterpaduan antara
penguasaan materi dan strategi pedagogik dalam perencanaan pembelajaran EBK.
1. Identifikasi Populasi
Tahapan awal penelitian diawali dengan penetapan populasi, yaitu seluruh guru mata
pelajaran Estimasi Biaya Konstruksi (EBK) yang mengajar di SMK Negeri dengan
akreditasi A dan B di Daerah Istimewa Yogyakarta. Identifikasi populasi dilakukan
berdasarkan data resmi dari Dinas Pendidikan serta informasi pendukung dari masing-
masing sekolah. Melalui proses ini diperoleh gambaran yang akurat mengenai jumlah dan
sebaran guru EBK berdasarkan status sertifikasi pendidik dan akreditasi sekolah. Penetapan
populasi tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa subjek penelitian merepresentasikan
kondisi faktual di lapangan, sehingga dapat dijadikan dasar yang objektif dalam penentuan
sampel penelitian.
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Gambar 1. Grafik Identifikasi Jumlah Guru Mata Pelajaran EBK di SMK
Negeri berakreditasi A dan B di Daerah Istimewa Yogyakarta

Gambar 1 grafik identifikasi jumlah guru SMK Negeri di Daerah Istimewa Y ogyakarta
menyajikan gambaran distribusi tenaga pendidik berdasarkan akreditasi sekolah dan bidang
pengajaran. Data guru pada SMK Negeri berakreditasi A dan B ditampilkan untuk
merefleksikan kondisi faktual sumber daya pendidik di lapangan, sedangkan jumlah guru
yang secara khusus mengampu mata pelajaran Estimasi Biaya Konstruksi (EBK) disajikan
secara terpisah sebagai subjek kajian utama penelitian. Hasil identifikasi menunjukkan
bahwa terdapat 16 guru EBK yang menjadi bagian dari keseluruhan guru SMK Negeri di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Penyajian data ini memiliki peran penting sebagai landasan
objektif dalam penentuan sampel penelitian, sekaligus menjamin bahwa analisis kemampuan
Pedagogical Content Knowledge (PCK) guru dalam penyusunan RPP EBK didasarkan pada
kondisi empiris yang aktual dan representatif.

2. Penentuan Sampel

Subjek penelitian dikelompokkan berdasarkan status sertifikasi pendidik dan
akreditasi sekolah, yang mencakup guru yang mengajar di SMK Negeri berakreditasi A dan
B, serta guru yang telah memiliki sertifikasi pendidik dan yang belum bersertifikasi.
Pengelompokan ini dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai variasi kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) guru dalam
penyusunan RPP Estimasi Biaya Konstruksi. Secara rinci, pembagian subjek penelitian
disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 1. Subjek Penelitian Guru Estimasi Biaya Konstruksi di SMK Negeri

Yogyakarta dalam Menyusun RPP Berdasarkan Asal Sekolah
Jumlah  Status Sertifikasi  Status Sertifikasi

Nama Sekolah Guru (Sudah) (Belum)
SMK Negeri 2 Pengasih 3 3 0
SMK Negeri 2 Depok Sleman 1 1 0
SMK Negeri 2 Yogyakarta 2 1 1
SMK Negeri 3 Yogyakarta 3 2 1
SMK Negeri 1 Ngawen 1 1 0
SMK Negeri 2 Wonosari 2 1 1
SMK Negeri 1 Pajangan 2 1 1
SMK Negeri 1 Sedayu 2 1 1
Total 16 11 5
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Tabel 1 menunjukkan sampel penelitian mencakup guru mata pelajaran Estimasi Biaya
Konstruksi (EBK) yang berasal dari delapan SMK Negeri di Daerah Istimewa Yogyakarta
dengan status akreditasi A dan B. Subjek penelitian dikelompokkan berdasarkan status
sertifikasi pendidik, yaitu guru yang telah bersertifikasi dan yang belum bersertifikasi.
Secara umum, sebagian besar responden berasal dari SMK Negeri berakreditasi A dengan
dominasi guru yang telah memiliki sertifikasi pendidik. Adapun sekolah dengan jumlah
responden terbanyak adalah SMK Negeri 2 Pengasih dan SMK Negeri 3 Yogyakarta.
Distribusi guru dari delapan sekolah tersebut mencerminkan keberagaman konteks
institusional dan mutu pendidikan, sehingga memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai variasi kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) guru dalam
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Estimasi Biaya Konstruksi ditinjau
dari latar sekolah dan status profesional guru.

Tabel 2. Subjek Penelitian Guru Estimasi Biaya Konstruksi di SMK Negeri

Yogyakarta dalam Menyusun RPP Berdasarkan Akreditasi Sekolah

Akreditasi Jumlah Jumlah Status Sertifikasi Status Sertifikasi
Sekolah Sekolah Guru (Sudah) (Belum)
A 5 10 8 2
B 3 6 3 3
Total 8 16 11 5

Pada tabel 2 menunjukkan subjek penelitian yang melibatkan guru mata pelajaran
Estimasi Biaya Konstruksi (EBK) yang berasal dari delapan SMK Negeri di Daerah
Istimewa Yogyakarta dengan status akreditasi A dan B. Dari keseluruhan sekolah tersebut,
sebagian besar, yaitu lima sekolah, berakreditasi A. Guru yang berasal dari SMK
berakreditasi A didominasi oleh guru yang telah memiliki sertifikasi pendidik, dengan
persentase mencapai 80%, sedangkan pada SMK berakreditasi B komposisi guru
bersertifikasi dan belum bersertifikasi relatif seimbang. Selain itu, SMK berakreditasi A
memiliki jumlah guru EBK yang lebih banyak dibandingkan dengan SMK berakreditasi B.
Pola distribusi ini menunjukkan adanya perbedaan karakteristik sumber daya pendidik
berdasarkan tingkat akreditasi sekolah yang berpotensi memengaruhi variasi kemampuan
Pedagogical Content Knowledge (PCK) guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) Estimasi Biaya Konstruksi.

Tabel 3. Subjek Penelitian Guru Estimasi Biaya Konstruksi di SMK Negeri

Yogyakarta dalam Menyusun RPP Berdasarkan Status Sertifikasi Guru

Status Sertifikasi Jumlah Guru Persentase

Sudah Sertifikasi 11 68,75%

Belum Sertifikasi 5 31,25%
Total 16 100%

Pada tabel 3 menunjukkan status sertifikasi pendidik, mayoritas guru mata pelajaran
Estimasi Biaya Konstruksi (EBK) di SMK Negeri Daerah Istimewa Yogyakarta telah
memiliki sertifikasi. Sebanyak 68,75% guru EBK tercatat telah tersertifikasi, yang
mengindikasikan bahwa tingkat profesionalitas pendidik pada bidang ini relatif baik.
Meskipun demikian, masih terdapat 31,25% guru yang belum memiliki sertifikasi pendidik,
yang umumnya berasal dari SMK berakreditasi B. Komposisi tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar subjek penelitian telah memenuhi kualifikasi profesional sebagai pendidik,
sehingga secara teoritis memiliki potensi yang lebih besar dalam mengimplementasikan
Pedagogical Content Knowledge (PCK) secara optimal, khususnya dalam penyusunan
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Estimasi Biaya Konstruksi yang sistematis dan
sesuai standar pembelajaran.
3. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua teknik
utama, yaitu angket kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) dalam penyusunan
RPP dan observasi pembelajaran di kelas.
a. Angket PCK

Instrumen angket yang digunakan untuk mengukur kemampuan Pedagogical
Content Knowledge (PCK) guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) telah melalui proses validasi oleh ahli, yaitu dosen Departemen Pendidikan Teknik
Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. Validasi
instrumen mencakup aspek kejelasan redaksi butir pernyataan, kesesuaian indikator
dengan konstruk PCK, serta tingkat keterbacaan dan kemudahan pemahaman bagi
responden. Selain itu, validator memberikan masukan agar pernyataan disusun secara
ringkas dengan struktur kalimat SPOK yang jelas serta menghindari penggunaan butir
pertanyaan ganda. Setelah dilakukan perbaikan sesuai saran validator, instrumen
dinyatakan layak digunakan dalam penelitian.

Selanjutnya, instrumen angket diuji coba secara terbatas untuk mengetahui tingkat
reliabilitasnya. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,82,
yang menandakan bahwa instrumen memiliki konsistensi internal yang tinggi dan
tergolong reliabel untuk mengukur kemampuan PCK guru.

Tabel 4. Hasil Validasi Instrumen Angket Pedagogical Content Knowledge
(PCK) dan Nilai Reliabilitas Cronbach’s Alpha

Aspek yang Dinilai Hasil Validasi Ahli Keterangan

Kesesuaian indikator Selaras dengan konstruk PCK Valid
Beberapa butir perlu

Kejelasan redaksi butir  penyederhanaan (disarankan Valid dengan revisi
SPOK)

Keterbacaan Umurpnya mudah dipahami, Yalid dengan revisi
sebagian perlu perbaikan ringan

Skala jawaban Disarankan variasi opsi jawaban  Disesuaikan dengan
(TS, KS, N, S, SS) masukan validator

Hasil uji reliabilitas Cronbach’s Alpha = 0,82 Rellabel, layal

digunakan

Berdasarkan tabel 4 tersebut, dapat disimpulkan bahwa instrumen angket telah
memenuhi kriteria validitas isi dan reliabilitas yang baik. Masukan dari validator bersifat
minor dan berfokus pada penyempurnaan redaksi untuk meningkatkan kejelasan
pernyataan. Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,82 menunjukkan bahwa instrumen
memiliki tingkat konsistensi yang tinggi, sehingga dapat digunakan secara andal untuk
mengukur kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) guru dalam penyusunan
RPP Estimasi Biaya Konstruksi pada konteks penelitian ini.

b. Observasi Kelas

Observasi pembelajaran di kelas dilakukan sebagai bentuk validasi empiris untuk
memastikan kesesuaian antara Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun
oleh guru dengan pelaksanaan pembelajaran di kelas. Melalui kegiatan observasi ini,
peneliti menilai keterpaduan antara perencanaan dan praktik pembelajaran, khususnya
dalam penerapan strategi pembelajaran, pemanfaatan media, serta ketercapaian tujuan
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pembelajaran sebagaimana yang dirumuskan dalam RPP. Dengan demikian, data yang
diperoleh tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga mencerminkan kondisi
pembelajaran yang berlangsung secara nyata. Selain itu, observasi kelas berfungsi untuk
memperkuat hasil analisis dokumen RPP sehingga interpretasi kemampuan Pedagogical
Content Knowledge (PCK) guru didasarkan pada bukti perencanaan dan implementasi
pembelajaran. Dokumentasi pelaksanaan observasi disajikan pada Gambar 2 sebagai
bukti visual kegiatan penelitian dan representasi aktivitas pembe%aran yang diamati.

Gambar 2. Obsefasi Kelas

4. Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini dilakukan menggunakan statistik deskriptif kuantitatif
untuk memperoleh gambaran mengenai nilai rata-rata, persentase, serta kategori
kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) guru dalam penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Selanjutnya, untuk menguji adanya perbedaan
kemampuan PCK antar kelompok guru, diterapkan uji beda independent t-test. Penggunaan
uji ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi perbedaan kemampuan PCK guru
berdasarkan pengelompokan subjek penelitian, sehingga hasil analisis tidak hanya bersifat
deskriptif, tetapi juga mampu menunjukkan perbedaan yang bermakna secara statistik.
a. Kemampuan PCK Guru Estimasi Biaya Konstruksi di SMK Negeri Yogyakarta Dalam

Menyusun RPP
Tabel 5. Rekapitulasi Kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK)
Guru Estimasi Biaya Konstruksi di SMK Negeri Yogyakarta dalam Menyusun

RPP
Kriteria Frekuensi (Guru) Persentase (%)
Baik 14 87,50
Cukup Baik 2 12,50
Kurang Baik 0 0,00
Total 16 100

Berdasarkan tabel 5, dimana hasil rekapitulasi menunjukkan bahwa sebagian besar
guru Estimasi Biaya Konstruksi di SMK Negeri Yogyakarta memiliki kemampuan
Pedagogical Content Knowledge (PCK) pada kategori Baik sebesar 87,50%, sedangkan
12,50% berada pada kategori Cukup Baik, dan tidak terdapat guru pada kategori Kurang
Baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa secara umum guru telah memiliki kemampuan
PCK yang memadai dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Meskipun demikian, penguatan kompetensi pedagogik tetap diperlukan untuk
meningkatkan kualitas perencanaan pembelajaran secara berkelanjutan.
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b. Kemampuan PCK Guru Estimasi Biaya Konstruksi yang Sudah Bersertifikasi di SMK
Negeri Yogyakarta dalam Menyusun RPP
Tabel 6. Rekapitulasi Kemampuan PCK Guru Estimasi Biaya Konstruksi yang
Sudah Bersertifikasi di SMK Negeri Yogyakarta dalam Menyusun RPP

Kriteria Frekuensi (Guru) Persentase (%)
Baik 9 81,82
Cukup Baik 2 18,18
Kurang Baik 0 0,00
Total 11 100

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan hasil rekapitulasi menunjukkan bahwa
kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) guru mata pelajaran Estimasi Biaya
Konstruksi yang sudah bersertifikasi di SMK Negeri Yogyakarta didominasi oleh
kategori Baik (81,82%), sedangkan sebagian kecil guru berada pada kategori Cukup Baik
(18,18%). Tidak terdapat guru yang sudah sertifikasi termasuk dalam kategori Kurang
Baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas guru telah memiliki kemampuan
yang memadai dalam mengintegrasikan penguasaan materi dan strategi pedagogis dalam
pembelajaran.

c. Kemampuan PCK Guru Estimasi Biaya Konstruksi yang Belum Bersertifikasi di SMK
Negeri Yogyakarta dalam Menyusun RPP
Tabel 7. Rekapitulasi Kemampuan PCK Guru Estimasi Biaya Konstruksi yang
Belum Bersertifikasi di SMK Negeri Yogyakarta dalam Menyusun RPP

Kriteria Frekuensi (Guru) Persentase (%)
Baik 9 81,82
Cukup Baik 2 18,18
Kurang Baik 0 0,00
Total 11 100

Berdasarkan tabel 7, menunjukkan hasil rekapitulasi kemampuan Pedagogical
Content Knowledge (PCK) guru mata pelajaran Estimasi Biaya Konstruksi yang belum
bersertifikasi sebagian besar berada pada kategori Baik, dengan persentase sebesar
81,82%. Sementara itu, 18,18% guru berada pada kategori Cukup Baik, dan tidak
ditemukan guru dengan kategori Kurang Baik. Temuan ini menunjukkan bahwa
mayoritas guru yang belum bersertifikasi telah memiliki penguasaan PCK yang memadai
dalam mendukung perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.

d. Kemampuan PCK Guru Estimasi Biaya Konstruksi di SMK Negeri Berakreditasi A
Yogyakarta dalam Menyusun RPP
Tabel 8. Rekapitulasi Kemampuan PCK Guru Estimasi Biaya Konstruksi di
SMK Negeri Berakreditasi A Yogyakarta dalam Menyusun RPP
Kriteria Frekuensi (Guru) Persentase (%)

Baik 10 83,33
Cukup Baik 2 16,67
Kurang Baik 0 0,00

Total 12 100

Rekapitulasi pada Tabel 8 menunjukkan bahwa kemampuan Pedagogical Content
Knowledge (PCK) guru mata pelajaran Estimasi Biaya Konstruksi di SMK Negeri
berakreditasi A Yogyakarta dalam menyusun RPP didominasi oleh kategori Baik, yaitu
sebanyak 10 guru (83,33%). Sementara itu, 2 guru (16,67%) berada pada kategori Cukup
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Baik, dan tidak terdapat guru yang termasuk dalam kategori Kurang Baik. Hasil ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar guru telah memiliki kemampuan PCK yang
memadai dalam merancang pembelajaran sesuai dengan karakteristik materi dan peserta
didik.

e. Kemampuan PCK Guru Estimasi Biaya Konstruksi di SMK Negeri Berakreditasi B
Yogyakarta dalam Menyusun RPP

Tabel 9. Rekapitulasi Kemampuan PCK Guru Estimasi Biaya Konstruksi di
SMK Negeri Berakreditasi B Yogyakarta dalam Menyusun RPP

Kriteria Frekuensi (Guru) Persentase (%)
Baik 4 100,00
Cukup Baik 0 0,00
Kurang Baik 0 0,00
Total 4 100

Berdasarkan Tabel 9 tersebut, kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK)
guru mata pelajaran Estimasi Biaya Konstruksi di SMK Negeri berakreditasi B
Yogyakarta seluruhnya berada pada kategori Baik (100%). Temuan ini menunjukkan
bahwa guru telah memiliki kemampuan yang memadai dalam mengintegrasikan
pemahaman materi dan strategi pedagogis dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Tidak ditemukannya guru pada kategori Cukup Baik maupun
Kurang Baik mengindikasikan bahwa kompetensi PCK guru di sekolah berakreditasi B
telah memenuhi standar yang diharapkan, meskipun tetap diperlukan pengembangan
berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.
f. Perbedaan Kemampuan PCK Guru Estimasi Biaya Konstruksi di SMK Negeri
Yogyakarta dalam Menyusun RPP
Tabel 10. Perbedaan Kemampuan PCK Guru Estimasi Biaya Konstruksi di
SMK Negeri Yogyakarta dalam Menyusun RPP

Kemampuan Kelompok N Mean Kiriteria Sig. (2-tailed)
Akreditasi A 12 73,33 Baik

Akreditasi B 4 72,50 Baik
Sertifikasi 11 73,63 Baik
Belum Sertifikasi 5 72,00 Baik

Berdasarkan tabel 10 tersebut, hasil uji perbedaan kemampuan Pedagogical Content
Knowledge (PCK) guru Estimasi Biaya Konstruksi di SMK Negeri Yogyakarta,
diperoleh bahwa rata-rata kemampuan PCK guru pada sekolah berakreditasi A (Mean =
73,33) dan berakreditasi B (Mean = 72,50) sama-sama berada pada kategori Baik, dengan
nilai signifikansi sebesar 0,863. Hasil tersebut menunjukkan tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara kemampuan PCK guru berdasarkan akreditasi sekolah.

Selanjutnya, ditinjau dari status sertifikasi, guru yang telah bersertifikasi memiliki
nilai rata-rata PCK sebesar 73,63, sedangkan guru yang belum bersertifikasi sebesar
72,00, dan keduanya termasuk dalam kategori Baik. Nilai signifikansi sebesar 0,716
mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan
PCK guru berdasarkan status sertifikasi pendidik. Secara keseluruhan, temuan ini
menunjukkan bahwa kemampuan PCK guru relatif merata, baik ditinjau dari akreditasi
sekolah maupun status sertifikasi, dalam konteks penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).

0,863
PCK

0,716
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan Pedagogical Content Knowledge
(PCK) guru mata pelajaran Estimasi Biaya Konstruksi (EBK) di SMK Negeri Daerah Istimewa
Yogyakarta secara umum berada pada kategori baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa guru
telah mampu mengintegrasikan penguasaan konten estimasi biaya dengan strategi pedagogik
yang relevan dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Kondisi tersebut
sejalan dengan konsep PCK yang dikemukakan (Abidin et al., 2023; Paidi et al., 2021; Sutiani
et al., 2022), yang menekankan bahwa kualitas pembelajaran ditentukan oleh kemampuan guru
memadukan apa yang diajarkan dengan bagaimana cara mengajarkannya agar sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Dominannya kategori baik pada kemampuan PCK guru EBK
menunjukkan bahwa guru telah memahami karakteristik materi estimasi biaya yang bersifat
analitis, kontekstual, dan aplikatif. Pemahaman ini tercermin dalam perumusan tujuan
pembelajaran, pemilihan metode, serta penyusunan langkah pembelajaran yang sistematis dan
berorientasi pada pemecahan masalah. Dalam konteks pendidikan kejuruan, kemampuan ini
menjadi sangat penting karena pembelajaran dituntut mengaitkan teori dengan praktik dunia
kerja konstruksi yang dinamis (Rahmadani et al., 2023; (Dianto et al., 2024; Hardianti et al.,
2022; Mutohhari et al., 2021; Zega, 2022).

Menariknya, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan PCK guru relatif merata,
baik ditinjau dari status sertifikasi pendidik maupun akreditasi sekolah. Tidak ditemukannya
perbedaan yang signifikan secara statistik mengindikasikan bahwa faktor struktural formal,
seperti sertifikasi dan akreditasi, bukanlah satu-satunya penentu kualitas PCK guru EBK.
Temuan ini memperkuat pandangan Ad et al., (2023) yang menyatakan bahwa sertifikasi
pendidik lebih berfungsi sebagai pengakuan profesional, sementara penguatan kompetensi
pedagogik-konten sangat bergantung pada praktik reflektif dan pengembangan profesional
berkelanjutan yang dialami guru dalam kesehariannya. Berdasarkan temuan lapangan,
pemerataan kemampuan PCK guru dalam penyusunan RPP EBK dipengaruhi secara signifikan
oleh keberadaan dan peran aktif Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). MGMP EBK di
Daerah Istimewa Yogyakarta secara rutin menjadi wadah kolaborasi guru dalam menyusun,
mendiskusikan, dan menyepakati format serta substansi RPP. Melalui forum ini, guru saling
berbagi pengalaman, menyamakan persepsi terhadap kompetensi dasar, serta menyusun
perangkat pembelajaran secara kolektif. Akibatnya, RPP yang digunakan oleh guru-guru EBK
memiliki struktur, pendekatan, dan strategi pembelajaran yang relatif seragam (Athirah et al.,
2025; Haratua et al., 2025; Pitasari, 2021; Supriatin & Wasliman, 2026).

Keberadaan MGMP sebagai community of practice ini berkontribusi positif terhadap
peningkatan dan pemerataan kemampuan PCK guru. Hal ini sejalan dengan temuan Ritonga
(2024) yang menyatakan bahwa kualitas perencanaan pembelajaran guru vokasional sangat
dipengaruhi oleh praktik kolaboratif dan diskusi profesional antarguru. Melalui MGMP, guru
yang memiliki pengalaman lebih panjang atau pemahaman pedagogik yang lebih baik secara
tidak langsung mentransfer pengetahuan dan praktik baiknya kepada guru lain. Dengan
demikian, PCK guru berkembang tidak hanya secara individual, tetapi juga secara kolektif.
Namun demikian, pemerataan kemampuan PCK yang dihasilkan melalui MGMP juga memiliki
implikasi kritis. Keseragaman RPP yang tinggi menunjukkan bahwa pengembangan PCK guru
masih cenderung berorientasi pada pemenuhan standar administratif dan kesepakatan bersama,
belum sepenuhnya mendorong diferensiasi pedagogik yang disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik dan konteks sekolah masing-masing. Dalam kajian mutakhir, PCK dipahami
sebagai pengetahuan pedagogis yang bersifat dinamis dan kontekstual, sehingga
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pengembangannya sangat dipengaruhi oleh pengalaman mengajar, refleksi praktik, serta
adaptasi terhadap situasi pembelajaran yang nyata (Amri & Dulyapit, 2026).
Temuan ini sejalan dengan Sirait et al., (2024) yang menegaskan bahwa PCK bersifat
kontekstual dan idealnya berkembang melalui adaptasi guru terhadap situasi pembelajaran
nyata, bukan sekadar melalui replikasi perangkat pembelajaran. Sejumlah penelitian terbaru
juga menegaskan bahwa pengembangan PCK yang efektif harus mendorong guru untuk
merancang strategi pembelajaran yang fleksibel, kontekstual, dan responsif terhadap kebutuhan
peserta didik.

Ditinjau dari akreditasi sekolah, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kemampuan
PCK guru EBK di SMK Negeri berakreditasi A dan B sama-sama berada pada kategori baik.
Kondisi ini semakin menguatkan dugaan bahwa forum profesional seperti MGMP berperan
lebih dominan dibandingkan faktor institusional sekolah dalam membentuk kualitas
perencanaan pembelajaran guru. Hal ini sejalan dengan Hadiati et al., (2025) yang menekankan
bahwa mutu pembelajaran lebih ditentukan oleh kualitas praktik profesional guru dan budaya
kolaboratif dibandingkan status formal lembaga pendidikan. Penelitian lain juga menunjukkan
bahwa pengembangan PCK guru seringkali lebih dipengaruhi oleh komunitas belajar
profesional dan praktik kolaboratif dibandingkan oleh faktor struktural sekolah. Dengan
demikian, keberadaan forum profesional seperti MGMP dapat dipandang sebagai salah satu
mekanisme penting dalam mendukung penguatan kompetensi pedagogik dan konten guru
secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kemampuan PCK guru EBK
di SMK Negeri Yogyakarta telah berada pada tingkat yang memadai dan relatif merata dalam
mendukung penyusunan RPP yang sistematis dan kontekstual. Temuan ini mendukung
kerangka teoretis PCK yang menempatkan guru sebagai aktor utama dalam integrasi konten
dan pedagogi (Rizqiyah, 2025). Dalam perspektif penelitian terbaru, PCK dipandang sebagai
kompetensi profesional yang berkembang melalui interaksi antara pengetahuan konten, strategi
pedagogik, serta pengalaman praktik mengajar yang reflektif (Solihin et al., 2021); (Hartati et
al., 2024). Namun demikian, penguatan PCK ke depan perlu diarahkan tidak hanya pada
penyamaan persepsi melalui MGMP, tetapi juga pada pengembangan inovasi pedagogik yang
lebih kontekstual dan adaptif, seperti pembelajaran berbasis masalah dan proyek konstruksi
nyata. Pendekatan tersebut dinilai mampu memperkuat implementasi PCK dalam pembelajaran
vokasional yang berorientasi pada pengembangan keterampilan autentik yang relevan dengan
kebutuhan dunia kerja konstruksi.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan Pedagogical Content Knowledge
(PCK) guru mata pelajaran Estimasi Biaya Konstruksi (EBK) di SMK Negeri Daerah Istimewa
Yogyakarta berada pada kategori baik, dengan 87,50% guru termasuk kategori baik dan 12,50%
kategori cukup baik. Rata-rata kemampuan PCK guru pada sekolah berakreditasi A sebesar
73,33 dan akreditasi B sebesar 72,50, sedangkan guru bersertifikasi memiliki rata-rata 73,63
dan guru belum bersertifikasi 72,00. Tidak terdapat perbedaan kemampuan PCK yang
signifikan baik berdasarkan akreditasi sekolah (Sig. = 0,863) maupun status sertifikasi pendidik
(Sig. = 0,716). Pemerataan kemampuan PCK guru EBK dalam penyusunan RPP dipengaruhi
oleh praktik kolaboratif melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), yang mendorong
penyusunan RPP secara bersama sehingga memiliki pola dan substansi yang relatif seragam.
Meskipun kondisi ini berdampak positif terhadap mutu dasar perencanaan pembelajaran,
pengembangan PCK guru ke depan perlu diarahkan pada peningkatan inovasi pedagogik yang
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lebih adaptif dan kontekstual agar pembelajaran EBK tidak hanya seragam secara administratif,
tetapi juga bermakna dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja konstruksi.
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